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Abstrak

Artikel ini mengkaji peran Pendidikan Pancasila dalam pembentukan karakter anak di Indonesia,
yang berfungsi sebagai fondasi moral dan etika generasi muda. Pendidikan karakter yang dimulai
sejak dini bertujuan untuk membangun individu yang toleran, adil, dan menghormati
keberagaman. Tantangan globalisasi dan pengaruh media sosial mengharuskan Pendidikan
Pancasila diintegrasikan ke dalam kurikulum formal dan nonformal. Dalam artikel ini, kolaborasi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat ditekankan sebagai faktor kunci untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter anak. Dengan menanamkan nilai-nilai
Pancasila, seperti religiusitas, gotong royong, toleransi, dan cinta tanah air, anak-anak
dipersiapkan untuk menghadapi dinamika kehidupan modern tanpa kehilangan identitas
kebangsaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 104 artikel yang relevan, menghasilkan 5 artikel terpilih yang dianalisis secara
mendalam. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila adalah alat
strategis dalam membangun generasi muda yang berkarakter, bermoral, dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Karakter Anak, Pendidikan Karakter

PENDAHULUAN
Perkembangan karakter anak merupakan aspek krusial dalam pendidikan yang

mempengaruhi masa depan individu dan masyarakat. Karakter anak terbentuk melalui
interaksi dengan lingkungan, keluarga, sekolah, dan komunitas (Fujiyanti et al., 2024;
Widayati, 2013). Idealnya, anak memiliki lima nilai utama karakter yaitu religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Namun, pada kenyataannya,
pembentukan karakter masih banyak yang kurang ideal atau mulai lunturnya nilai-nilai
karakter pada anak (Afiffah et al., 2022). Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila memiliki
peran yang sangat penting dalam perkembangan karakter anak di Indonesia. Pendidikan
ini tidak hanya berfungsi sebagai pengantar nilai-nilai dasar negara, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk karakter yang kuat dan positif pada generasi muda (Apsyati et
al, 2024; Nur et al, 2023). Pendidikan Pancasila dapat membantu anak-anak

mengembangkan empat aspek penting: kecerdasan moral, kecerdasan emosional,
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kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritual (Kurniawan, 2016)

Di era globalisasi saat ini, anak-anak Indonesia menghadapi tantangan besar akibat
pengaruh budaya luar yang dapat mengikis nilai-nilai lokal. Globalisasi membawa arus
informasi dan budaya dari seluruh dunia yang dapat memengaruhi pola pikir, perilaku,
serta identitas generasi muda. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar
pada konten negatif dari media sosial atau budaya pop cenderung mengalami penurunan
dalam nilai-nilai moral dan etika mereka (Apriady et al., 2024; Rahayu et al.,, 2023). Dalam
situasi ini, pendidikan Pancasila menjadi alat penting untuk melindungi mereka dari
dampak negatif tersebut. Pendidikan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang nilai-
nilai dasar bangsa, tetapi juga menanamkan karakter dan identitas nasional yang kuat
sejak dini (Ruwaidah et al.,, 2024). Selain itu, pendidikan Pancasila juga dapat membantu
anak-anak mengembangkan sikap nasionalisme dan rasa cinta tanah air di tengah arus
globalisasi. (Syah et al., 2024)

Pendidikan Pancasila perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum
formal dan nonformal untuk membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilainya
dalam kehodupan sehari-hari. Tujuannya adalah membentuk generasi muda yang
berkarakter kuat, bertanggung jawab, serta cinta tanah air (Lestari & Kurnia, 2022).
Pendidikan Pancasila penting untuk membentuk sikap toleransi dan pluralisme di
kalangan anak-anak, membantu mereka menghargai perbedaan dan hidup
berdampingan dalam masyarakat yang beragam seperti Indonesia (Nasrudin et al,
2024). Dukungan dari keluarga, sekolah dan komunitas memegang peranan penting
dalam memperkuat pelaksanaan Pendidikan Pancasila, menciptakan lingkungan yang
mendukung anak-anak untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Tidak
hanya bersifat teoritis, Pendidikan Pancasila ini juga harus melibatkan praktik nyata,
seperti kegiatan sosial yang menanamkan kerja sama penghargaan terhadap
keberagaman. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya memahami konsep-konsep
Pancasila tetapi juga dapat menerapkannya dalam perilaku mereka sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengenalan nilai-nilai Pancasila
sejak dini dapat membantu anak mengembangkan sikap dan perilaku positif sesuai
dengan yang diharapkan oleh masyarakat. (Kamila & Dewi, 2021; Nany S, 2009; Zahra &
Dewi, 2022)

Dengan demikian, tinjauan literatur tentang Peran Pendidikan Pancasila terhadap

Perkembangan Karakter Anak ini berfokus pada bagaimana pendidikan Pancasila
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berperan dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi juga
memiliki karakter yang kokoh. Selain itu, tinjauan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pendidikan karakter dalam
membentuk kebiasaan dan perilaku positif pada anak-anak. Diharapkan, tinjauan
literatur ini dapat memperkuat penerapan pendidikan Pancasila di berbagai tingkat
pendidikan, sehingga menghasilkan generasi muda yang mampu beradaptasi dengan

perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah Systematic Literature

Review (SLR). Systematic Literature Review merupakan istilah yang digunakan untuk
merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang
dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus
topik tertentu (Triandini et al,, 2019). Metode ini melibatkan identifikasi dan evaluasi
jurnal yang berhubungan dengan perkembangan karakter anak. Peneliti menentukan
kata kunci yang relevan dengan tujuan penulisan seperti : “Pendidikan Pancasila”,
“Karakter Anak”, “Pendidikan Karakter” untuk mencari literatur dalam database
akademik. Setelah mengumpulkan literatur, peneliti menyaring artikel berdasarkan
kriteria yang diperlukan untuk penelitian lebih lanjut, dan artikel yang terpilih kemudian
dianalisis secara mendalam menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi

tema-tema utama dan tren dalam kasus perkembangan karakter anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan pencarian literature yang berkaitan dengan topik penelitian
sehingga semua artikel didapatkan dengan kata kunci “pendidikan pancasila”, “karakter
anak”, dan “pendidikan karakter” yang bersumber dari database google scholar
didapatkan sebanyak 104 artikel yang muncul. Kemudian dari 104 artikel yang muncul
dibuat beberapa klasifikasi, artikel yang dipilih merupakan artikel yang sesuai dan
relevan dengan topik penelitian yang sudah ditentukan sehingga didapatkan sebanyak 5
artikel. Hasil klasifikasi dalam penelitian terkait dengan peran pendidikan pancasila
terhadap perkembangan karakter anak pada 5 artikel yang diperoleh dapat dilihat pada
Tabel.1.
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Tabel. 1. Deskripsi penelitian

No Peneliti dan Judul Jurnal Hasil Penelitian

tahun

1 Diah Implementasi  Jurnal Pendidikan karakter bertujuan
Pebriyanti, Pendidikan Elementaria untuk membentuk individu
Irwam Karakter Siswa Edukasia yang beriman, berkarakter
Badillah Di Kelas Pada mulia, dan bertanggung jawab.
(2023) Mata Implementasi pendidikan

Pembelajaran karakter di sekolah dasar
Pendidikan sangat penting, dan dalam
Pancasila Kelas pembelajaran Pendidikan
IV Di Sekolah Pancasila, nilai-nilai karakter
Dasar seperti religiusitas, toleransi,
gotong royong, kemandirian,
berpikir kritis, dan kreativitas
ditanamkan. @ Peran  guru
sebagai teladan dan lingkungan
yang positif sangat
berpengaruh dalam
pengembangan karakter siswa.

2 Muh. Zainul  Strategi Jurnal Studi Pendidikan anak wusia dini
Arifin Pendidikan Islam dan melalui Taman Kanak-Kanak
(2023) Pancasila Humaniora (TK) tidak hanya berfokus

dalam pada pengembangan kognitif,

Membentuk tetapi juga pada pembentukan

Nilai-Nilai karakter dan nilai-nilai

Kebangsaan kebangsaan. Pendidikan

pada Anak Usia Pancasila dianggap penting

Dini untuk membentuk karakter
dan identitas nasional anak,
dengan melibatkan
komunikasi aktif antara guru
dan anak. Penanaman nilai-
nilai  kebangsaan  seperti
tanggung jawab, kejujuran, dan
keberagaman budaya
Indonesia  sangat penting
untuk menciptakan generasi
yang mencintai tanah air.

3 Rayhan Zaki Peran Jurnal Untuk memperkuat moral dan
Gunawan, Pendidikan Kewarganega karakter siswa, diperlukan
Fatma Kewarganegara raan peran aktif dari sekolah,
Ulfatun an dalam lingkungan, dan pemerintah.
Najicha Membangun Pemerintah mendukung
(2022) Karakter Moral pembentukan karakter melalui

pendidikan Pancasila dalam
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Pelajar di Era kurikulum, yang bertujuan

Modern mengembangkan  pemikiran
kritis, tanggung jawab, dan
partisipasi aktif siswa.
Pendidikan Pancasila juga
membentuk siswa menjadi
warga negara yang baik,
kreatif, dan aktif, serta menjadi
landasan pembentukan nilai
dan karakter bangsa.

4 Devita Peran Pendidikan Pancasila penting
Cornelia, Pendidikan dalam mengembangkan sikap
Patriagung Nilai Pancasila toleransi, di mana anak-anak
Mardya untuk diajarkan untuk memahami
Kusuma, Membangun dan menghargai perbedaan
Dian Karakter budaya, agama, dan rasa cinta
Permatasari  Santun Siswa tanah aur yang penting untuk
kusuma Sekolah Dasar membentuk nasionalisme
Dayu (2022) positif. Melalui pendidikan ini,

anak-anak belajar berperilaku
sopan, santun, menghormati
orang tua, guru, dan sesama,
yang mendukung
pembentukan karakter
beradab.

5 Sri Peran Edumaspul Arti penting dari pendidikan
Wulandari, Pendidikan Jurnal karakter yaitu
Dinie Kewarganegara Pendidikan mengoptimalkan karakter-
Anggraeni an Dalam karakter positif dan baik
Dewi, Mengembangk sebagai modal dasar
Yayang Furi an Rasa pengembangan karakter
Furnamasari Toleransi individu dan bangsa ke
(2022) depannya. Sikap toleransi

Di Kalangan memberikan kita Pelajaran
Siswa Sekolah untuk selalu menerima setiap
Dasar perbedaan dan berperilaku

baik kepada siapun itu.

Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, diperoleh 5 studi literatur yang
memenuhi kriteria setelah membaca judul, abstrak, dan isi dari keseluruhan literatur.

Secara keseluruhan, literature yang diterbitkan berkisar dari tahun 2020-2024.
Pembahasan
Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak

sejak dini. Nilai-nilai Pancasila, seperti religiusitas, gotong royong, toleransi, dan cinta
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tanah air, menjadi landasan utama yang diajarkan untuk menciptakan generasi yang
berintegritas. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenagkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, anak-anak diajak
untuk berdoa sebelum memulai aktivitas, bekerja sama dalam kelompok, serta belajar
menghargai keberagaman yang ada di lingkungan sekitar mereka. Proses ini membantu
membangun karakter yang kokoh sebagai fondasi dalam menghadapi tantangan hidup.
(Arifin, 2023; Diah Pebriyanti & Irwan Badilla, 2023)

Pada usia dini, sering disebut sebagai “masa emas” perkembangan anak, Pendidikan
Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian dan identitas
nasional. Anak-anak di usia 3 hingga 6 tahun berada dalam masa kritis untuk menyerap
nilai-niali moral dan kebangsaan. Pendidikan ini menekankan pembelajaran yang berbasi
pengalaman, seperti bermain dan bercerita, untuk membantu anak-anak mempelajari
nilai-nilai penting dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterapkan dalam
kehidupan.(Arifin, 2023)

Selain lingkungan sekolah, keluarga menjadi faktor kunci dalam penguatan niali-
niali Pancasila. Orang tua memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
seperti sopan santun, kedisiplinan dan tanggung jawab melalui pembiasaan di rumah.
Lingkungan rumah yang harmonis dapat memperkuat apa yang telah diajarkan di
sekolah, menciptakan sinergi yang harmonis dapat memperkuat apa yang telah diajarkan
sekolah, menciptakan sinergi yang harmonis dapat memperkuat apa yang telah diajarkan
di sekolah, menciptakan sinergi yang mendukung pembentukan karakter anak. Hal ini
menjadi dasar bagi anak untuk mengembangkan sikap positif yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur bangsa. (Devita Cornelia et al., 2022)

Peran Masyarakat juga tidak kalah penting dalam mendukung Pendidikan karakter
anak berbasis Pancasila. Lingkungan Masyarakat yang inklusif memberikan pengalaman
nyata bagi anak untuk berinteraksi dengan berbagai individu dari latar belakang yang
berbeda. Interaksi ini membantu anak memahami pentingnya toleransi, gotong royong,
dan menghargai keberagaman. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan Masyarakat
menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan karakter anak secara
menyeluruh.(Arifin, 2023; Wulandari et al., 2022)

Dalam konteks Pendidikan kebangsaan, Pendidikan Pancasila menekankan
pentingnya menjaga kerukunan dan harmoni di Tengah keberagaman Indonesia. Anak-

anak diajarkan untuk menghormati perbedaan agama, budaya, dan Bahasa sejak dini.
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Kegiatan yang mekibatkan kerja sama antar kelompok, seperti diskusi atau proyek
Bersama, membantu siswa memahami bagaimana nilai-nilai kebangsaan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari . hal ini mendorong bagaimana niali-niali kebangsaaan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendorong terciptanya generasi yang
menghargai keberagaman dan memiliki rasa cinta tanah air yang kuat.(Wulandari et al.,
2022)

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam implementai Pendidikan Pancasila
adalah kurangnya dukungan dari lingkungan rumah. Banyak keluarga yang belum
sepenuhnya mendukung pembiasaan niali-niali positif, seperti kedisiplinan dan tanggung
jawab , yang dapat melemahkan hasil pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
pendekatan kolaboratif antara orang tua dan pihak sekolah sangat penting untuk
memastikankeberhasilan pembentukan karakter anak. (Diah Pebriyanti & Irwan Badilla,
2023)

Pendidikan Pancasila juga berperan dalam membentuk rasa tanggung jawab sosial
pada anak-anak. Nilai-nilai eperti gotong royong dan peduli lingkungan diajarkan melalui
aktivitas sehari-hari yang melibatkan anak-anak secara langsung. Dengan melakukan
aktivitas ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang pentingnya kontribusi bagi
Masyarakat tetapi juga mempraktikan nilai-niali tersebut, yang memperkuat karakter
positif mereka.(Devita Cornelia et al., 2022; Wulandari et al.,, 2022)

Dalam era globalisasi, Pendidikan Pancasila menjadi alat penting untuk
membentengi generasi muda dari pengaruh negatif yang dapat merusak moralitas
mereka. Dengan menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, cinta damai, dan empati, anak-
anak diajarkan untuk menjadi individu yang kritis, bijaksana, dan berperilaku positif. Hal
ini tidak hanya membangun karakter individu yang kuat tetapi juga menciptakan
masyarakat yang harmonis. (Wulandari et al., 2022)

Keberhasilan Pendidikan Pancasila juga bergantung pada pendekatan yang
komprehensif, melibatkan berbagai aspek kehidupan anak. Melalui pengalaman belajar
di rumah, sekolah, dan masyarakat, anak-anak mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai Pancasila. Proses ini membantu mereka menginternalisasi
nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, menciptakan individu yang
berkarakter baik dan siap berkontribusi positif bagi bangsa.(Arifin, 2023; Devita Cornelia
etal, 2022)
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Secara keseluruhan, Pendidikan Pancasila adalah kunci dalam mencetak generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga bermoral dan berbudi pekerti
luhur. Dengan kerja sama antara keluarga, masyarakat, dan institusi pendidikan, nilai-
nilai Pancasila dapat diterapkan secara efektif untuk membentuk anak-anak menjadi
individu yang berintegritas dan mencintai tanah air. Proses ini merupakan investasi
jangka panjang untuk menciptakan bangsa yang kuat, toleran, dan harmonis di masa

depan. (Arifin, 2023; Wulandari et al., 2022)

KESIMPULAN
Pendidikan Pancasila memiliki peranan penting dalam membentuk karakter anak-

anak di Indonesia, terutama pada masa perkembangan awal yang disebut “masa emas”.
Dengan menanamkan nilai-nilai seperti religiusitas, gotong royong, toleransi, dan cinta
tanah air, pendidikan ini berfungsi sebagai dasar moral dan etika bagi generasi muda.
Pendekatan berbasis pengalaman, seperti bermain dan bercerita, memudahkan anak-
anak untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Peran keluarga sangat vital dalam memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah,
dengan menciptakan lingkungan rumah yang harmonis dan mendukung pembiasaam
kebiasaan positif seperti kedisiplinan dan tanggung jawab. Selain itu, lingkungan
masyarakat yang inklusif memberi anak-anak kesempatan untuk belajar menghargai
perbedaan dan mengembangkan toleransi. Meskipun terdapat tantanga dalam
penerapannya, kolaborasi antara orang tua dan sekolah sangat penting untuk
keberhasilan pembentukan karakter anak. Aktivitas sehari-hari yang melibatkan anak
dalam nilai-nilai seperti gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan dapat
memperkuat karakter anak. Dalam menghadapi globalisasi, Pendidikan Pancasila
berfungsi sebagai pelindung dari pengaruh buruk dengan menanamkan nilai toleransi
dan empati, serta mencetak generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bermoral,
berakhlak mulia, dan mencintai tanah air, sehingga berperan dalam membangun bangsa

yang kuat, toleran, dan harmonis di masa depan.
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